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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

Kuisioner Strategi Coping Masyarakat lokal dalam menghadapi bencana 

longsor di Tangkapan anak sungai Sapaya Das Jeneberang Kabupaten Gowa 

Sulawesi Selatan 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1.  Nama responden :       

 Umur   :       

 Alamat            :       

 Pendidikan terakhir :       

 Pekerjaan saat ini :         

 

B. strategi coping masyarakat lokal dalam menghadapi bencana longsor 

1. apa pekerjaan utama bapak/ibu ? 

 

2. apa penghasilan sampingan bapak/ibu disamping penghasilan pekerjaan utama 

 

3. apa kegiatan bapak/ibu dalam mengantisipasi terjadinya longsor 

  

4. bagaimana penanganan bapak/ibu dalam menghadapi bencana longsor 

 

5. apa kegiatan turun-temurun bapak/ibu dari untuk mengantisipasi terjadinya      

longsor 
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2. Lampiran daftar responden 

No Nama Alamat Umur Pendidikan Pekerjaan 
Strategi coping 

Ekonomi Struktural Sosial kultural 

1 Rudi Sapaya 35 SD Petani 
Arisan 
beras 

Memperbaik
i fasilitas 

publik 

Melaksan

akan 

pertemuan 
sebelum 

datangnya 

musim 

hujan 

Barsanji 
dimesjid 

2 Emil Sapaya 33 SMP Petani 
Toko 

sederhana 

Memperbaik

i fasilitas 

publik 

Melaksan

akan 
pertemuan 

sebelum 

datangnya 

musim 
hujan 

Pengajia

n rutin 

3 Bani.z Sapaya 45 SD Petani 
Arisan 
beras 

Membangun 
terasering 

penanama
n pohon 

Barsanji 
dimesjid 

4 
Jamaludd

in 
Sapaya 43 SD Petani 

Toko 

sederhana 

Membangun 

terasering 

Penanama

n pohon 

Barsanji 

dimesjid 

5 Wandi Sapaya 40 SD Petani Berkebun 
Membangun 

terasering 

Gotong 

royong 

Pengajia

n rutin 

6 
a.mappae

mpo 
Sapaya 53 SD A.desa Berkebun 

Melakukan 

pengecekan 
dirawan 

longsor 

Melaksan

akan 

pertemuan 
sebelum 

datangnya 

musim 

hujan 

Barsanji 
dimesjid 

7 Rennu Sapaya 35 SMA Petani 
Toko 

sederhana 

Melakukan 

pengecekan 
dirawan 

longsor 

Gotong 
royong 

Pengajia
n rutin 

8 Mariana Sapaya 37 SMP Petani Berkebun 

Melakukan 

pengecekan 

dirawan 

longsor 

Gotong 

royong 

Pengajia

n rutin 

9 Hamis 
Parang 

lompo 
35 SMA Petani 

Toko 
sederhana 

Memperbaik

i fasilitas 
publik 

Gotong 
royong 

Barsanji 
dimesjid 

10 Suardi 
Parang 

lompo 
34 Sarjana Guru 

Toko 

sederhana 

Memperbaik
i fasilitas 

publik 

Gotong 

royong 
Barsanji 

dimesjid 

11 Antang 
Parang 

lompo 
44 SD Petani berternak 

Membangun 

terasering 
Gotong 

royong 
Barsanji 

dimesjid 

12 Sandi 
Parang 

lompo 
39 SD Petani Berternak 

Memperbaik

i fasilitas 
publik 

Gotong 
royong 

Barsanji 
dimesjid 

13 Murlina 
Parang 

lompo 
40 SD Petani Berkebun 

Membangun 

terasering 
Gotong 

royong 
Barsanji 

dimesjid 

14 Rahing 
Parang 

lompo 
55 SD Petani Berkebun 

Membangun 

terasering 
Penanama

n pohon 
Barsanji 

dimesjid 

15 A.lukman 
Parang 

lompo 
35 SMP Petani KUR 

Memperbaik
i fasilitas 

publik 

Penanama

n pohon 
Barsanji 

dimesjid 

16 Rayah 
Parang 

lompo 
45 SD Petani Berkebun 

Membangun 

terasering 
Gotong 

royong 
Barsanji 

dimesjid 
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No Nama  Alamat  Umur  Pendidikan  Pekerjaan  Ekonomi S.Struktural Sosial Kultural 

 

17 
Manno Jenebatu 42 SD Petani Berternak 

Memperbaik

i fasilitas 

publik 

Penanama

n pohon 
Pengajia

n rutin 

18 Herman Jenebatu 40 SD Petani Berternak 

Melakukan 

pengecekan 
dirawan 

longsor 

Penanama
n pohon 

Barsanji 
dimesjid 

19 Zuhal Jenebatu 35 SMP Petani Berkebun 

Memperbaik

i fasilitas 

publik 

Gotong 

royong 
Barsanji 

dimesjid 

20 A.kadir Jenebatu 32 SMA Petani 
Arisan 

uang 

Memperbaik

i fasilitas 

publik 

Gotong 

royong 
Barsanji 

dimesjid 

21 Kenna Jenebatu 33 SD Petani Berkebun 
Membangun 

terasering 
Gotong 

royong 
Pengajia

n rutin 

22 Radeng Jenebatu 53 SD Petani 
Toko 

sederhana 

Membangun 

terasering 

Melaksan

akan 
pertemuan 

sebelum 

datangnya 

musim 
hujan 

Barsanji 

dimesjid 

23 Saleh Jenebatu 37 SD Petani 
Arisan 

uang 

Melakukan 

pengecekan 

dirawan 
longsor 

Melaksan
akan 

pertemuan 

sebelum 

datangnya 
musim 

hujan 

Pengajia

n rutin 

24 Sudirman Sicini 40 SD Petani Berternak 
Memperbaik

i fasilitas 

publik 

Gotong 

royong 
Barsanji 

dimesjid 

25 Nursal Sicini 35 SMA Petani Berternak 
Memperbaik

i fasilitas 
publik 

Gotong 

royong 
Barsanji 

dimesjid 

26 Aziz Sicini 34 SMP Petani Berkebun 
Memperbaik

i fasilitas 

publik 

Gotong 
royong 

Barsanji 
dimesjid 

27 Bahar Sicini 49 SD Petani Berkebun 
Membangun 

terasering 
Penanama

n pohon 
Barsanji 

dimesjid 

28 Kulle Sicini 47 SD Petani KUR 
Membangun 

terasering 
Penanama

n pohon 
Barsanji 

dimesjid 

29 Ihsan Sicini 41 SD Petani 
Toko 

sederhana 

Membangun 

terasering 
Penanama

n pohon 
Barsanji 

dimesjid 

30 Wandi Sicini 35 SMP Petani berkebun 
Membangun 

terasering 
Penanama

n pohon 
Barsanji 

dimesjid 
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Lampiran 3 Dokumentasi 

 

Gambar 3. Lokasi Longsor Di Desa Sapaya 

 

 

Gambar 4. Wawancara Dengan Salah Satu Masyarakat Desa Sapaya 
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Gambar 5. Longsor Yang Terjadi Di Desa Parang Lompo 

 

Gambar 6 Wawancara Dengan Kepala Desa Parang Lompo 
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Gambar 7. Longsor Yang Terjadi Di Desa Jenebatu 

 

 

Gambar 8. Wawancara Dengan Salah Satu Masyarakat Yang Berada Di Desa 

                   Jenebatu 
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Gambar 9. Wawancara Dengan Salah Satu Masyarakat Desa Sicini 

 

 

Gambar 10. Wawancara Dengan Salah Satu Masyarakat Desa Sicini 

 


